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Abstrak

— Padi (oryza sativa) merupakan salah satu bahan makanan berbasis biji — bijian terbesar kedua di dunia. Di
Indonesia, padi telah menjadi komoditas strategis yang dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Hal ini
dikarenakan padi merupakan sumber makanan utama sebagian besar penduduk di Indonesia. Pengeringan yang
dilakukan masyarakat saat ini masih secara manual, akibat dari hal tersebut mengakibatkan kadar air produk
yang dihasilkan tidak seragam. Pembalikan gabah bertujuan untuk meratakan suhu gabah sehingga
menimbulkan keseragaman kadar air gabah. Dengan berkembangnya teknologi pascapanen, menuntut
tersedianya bahan baku yang bermutu tinggi untuk industri pengolahan hasil pertanian terutama padi. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen variasi sudut screw convenyor terhadap karakterisitik pengeringan gabah
rotary type. Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi sudut screw convenyor dan kecepatan aliran fluida panas
deangan putaran screw 30 rpm berpengaruh terhadap karakteristik pengeringan gabah. Nilai kecepatan aliran
fluida panas maksimal pada variasi katub blower penuh 8,47m/s dengan temperatur Tin 59,1°C dan Tout
33,97°C. Nilai debit gabah maksimal 4,59gr/s pada variasi screw 30° bukaan katub hopper Y. Nilai laju
pengeringan maksimal 1,17g/s variasi screw 30° bukaan katub blower Y. Nilai perpindahan panas 123,54 Wm?K
pada variasi screw 45° bukaan katub blower penuh. Nilai penurunan kadar air gabah maksimal 7.0% variasi
screw 30 bukaan katub blower ¥. Hal ini dikarenakan sudut screw convenyor berpengaruh terhadap pengeringan
gabah fenomena gerak translasi, besar energi yang diperlukan agar perpindahan panas gabah ke udara dengan
varasi sudut lebih kecil dan bukaan katub hopper ¥ bisa mengurangi kadar air dalam bahan
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1. PENDAHULUAN

Padi (oryza sativa) merupakan salah satu
bahan makanan berbasis biji — bijian terbesar
kedua di dunia [20]. Di Indonesia, padi telah
menjadi komoditas strategis yang dapat
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan.
Hal ini dikarenakan padi merupakan sumber
makanan utama sebagian besar penduduk di
Indonesia, dan juga merupakan salah satu
sumber  perekonomian  sebagian  besar
penduduk dipedesaan [1]. Luas panen padi di
Indonesia pada bulan Januari-September
2018 sebesar 9,54 juta hektar dan produksi
sebesar 49,65 juta ton Gabah Kering Giling
(GKG), [4]. Untuk meningkatkan mutu
gabah pasca panen perlu dilakukan proses
pengeringan. Pengeringan gabah ialah untuk
mengurangi kandungan air, agar gabah bisa
disimpan lebih lama, kualitas gabah bisa
dijaga agar tetap baik dan tidak berjamur,
serta mudah digiling [13].
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Pengeringan adalah proses
pengurangan kadar air dengan media
pemanas menggunakan udara panas untuk
menguapkan dan mengurangi kandungan air
pada gabah untuk mencegah fermentasi atau
pertumbuhan jamur dan memperlambat
perubahan kimia pada makanan atau buah-
buahan [5]. Prinsip pengeringan melibatkan
dua fenomena yakni peristiwa perpindahan
panas dan perpindahan massa. Proses
perpindahan panas terjadi karena suhu bahan
lebih rendah dari pada suhu udara yang
dialirkan  disekelilingnya. Ini  berkaitan
dengan diberikannya panas pada bahan yang
akan  dikeringkan.  Sedangkan  proses
perpindahan  massa  berkaitan  dengan
dikeluarkannya sejumlah cairan dari bahan
ke lingkungan. Panas dari udara pengering
akan  menaikkan suhu bahan yang
menyebabkan tekanan uap air di dalam bahan
lebih tinggi dari pada tekanan uap air di
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udara, sehingga terjadi perpindahan uap air
dari bahan ke udara [1].

Parameter-paremeter penting dalam
pengeringan seperti suhu panas, waktu,
putaran dari rotor dan sudut kemiringan dari
sudut screw convenyor berpori. Suhu panas
merupakan  peranan  penting  dalam
pengeringan, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan panas (heat
treatment) mampu menurunkan kadar air
setimbang (KAS), mengurangi emisi dari
volatile  organic  compound  (VOC),
meningkatkan stabilitas dimensi, ketahanan
terhadap jamur, bersifat tahan busuk, dan
menurunkan nilai keterbasahan [18]. Selain
suhu waktu juga mempengaruhi pengeringan,
pengeringan memperlukan waktu secepat
mungkin untuk efisiensi dari mencari
keuntungan, pengeringan terlalu lama akan
berakibat terlambatnya proses produksi.
Metode pengeringan dengan sistem putar
otomatis dari motor listrik untuk membolak-
balikkan gabah sehingga proses pengeringan
merata dan lebih cepat kadar air yang
menguap [15].

Salah satu parameter penting dalam
sistem pengering gabah tipe rotary adalah
pengaruh terhadap gerak translasi gabah
dengan screw convenyor yang berputar.
Gerak translasi dipicu oleh putaran poros ulir
sudu pengaduk berpori/ screw conveyor
berpori. Susunan dan pola sudut ulir akan
mempengaruhi  distribusi  panas dalam
pengolahan bahan. Sudut dari ulir sudu spiral
juga mempengaruhi gerak dan kecepatan
gabah keluar dari tabung. Berdasarkan uraian
di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang pengaruh sudut screw convenyor
berpori terhadap karakteristik pengering
gabah rotary type.
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2. METODELOGI PENELITIAN
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Gambar .1 Kerangka pikir

Variasi bebas dalam penelitian ini, variasi
sudut screw convenyor 30 dan 45, variasi
hembusan fuida panas bukaan katub blower
Ya, %, dan penuh, variasi bukaan katub
hopper Y4, %, dan penuh, puratan mesin 30
rpm disetiap variasi.

Gambar 2. Screw conveyor

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
2 pipa ukuran diameter 51,70mm dan
diameter 32mm, plat seng digunakan daun
convenyor, timbangan digital, tungku
pemanas, blower, anenometer, thermocopel,
dinamo motor, gear reduksi, tachometer,
gerinda potong, las listrik, mistar siku,
vernier caliper, gunting plat, mata bor 2mm
digunakan pori daun convenyor, tang paku
keling dan dudukan bearing serta bearing
agar convenyor dapat berputar semestinya.
Bahan penelitian ini menggunakan gabah tipe
serang sebanyak 500g.
Teknik pengambilan data
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1. Mengukur aliran fluida variasi bukaan
katub blower dengan menggunakan alat ukur
anemometer, titik pertama pengukuran
diletakan didepan lubang keluar fluida panas
dari tungku pemanas dan dibawah lubang
hopper, titik kedua pengukuran diletakan
tepat bahan gabah keluar atau di tengah
tabung melalui lubang exhole. Setiap 5 menit
akan dilakukan pengambilan data selama 30
menit pengeringan.

2. Mengukur suhu Tj, dan T,y menggunakan
alat ukur Thermocouple dengan titik
pengukuran pertama didalam tabung depan
daun convenyor dan titik pengukuran kedua
didalam tabung tepat dibelakang daun
convenyor letak keluarnya massa gabah.
Pengambilan data suhu setiap 5 menit sekali
selama 30 menit pengeringan. Dalam
beberapa faktor variasi pembukaan katub
blower penuh suhu Tj, akan menurun dratis
karena aliran fluida terlalu cepat.

3. Pengukuran putaran poros convenyor tipe
berpori menggunakan tachometer.
Pengukuran Rpm sinar tachometer diarahkan
ke gear yang berhubungan dengan poros
convenyor gaer yang sudah diberi solatip
putih akan mudah terbaca oleh tachometer.
Pengambilan data Rpm setiap 10 menit sekali
dalam waktu 30 menit pengukuran.

4. Pengukuran berat bahan menggunakan
timbangan digital karena timbingan digital
bisa memperoleh nilai desimal.

5. Mengukur luas penampang gabah dengan
rumus P.L.t . pengukuran luas penampang
mengambil sampel 5 biji gabah yang diukur
setelah itu akan dirata-rata, hasil dari luas
penampang gabah akan digunakan untuk
mencari nilai perpindahan panas.

6. Mengukur suhu gabah sebelum dan setelah
diperlakukan  pengeringan  menggunakan
Thermocouple gabah yang diukur suhunya
Tin dimasukan ke dalam wadah sebanyak
500g dengan 3 titik pengukuran pinggir sisi
berlawanan dan tengah dihitung dirata-rata.
Dengan cara yang sama gabah setelah 30
menit perlakuan dimasukan kedalam wadah
dan diukur berat serta suhu Toutnya dengan
mencari perbandingan suhu gabah agar dapat
diketahui target suhu bahan yang diinginkan.
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7. Mengukur laju aliran massa bahan, dengan
stopwatch sebagai alat ukur. Gabah sebanyak
500 gram akan diletakan didalam hopper
dengan katub yang masih tertutup, lalu katub
hopper akan dibuka. Pengambilan data saat
katub hopper dibuka stopwatch akan
dinyalakan dan setelah bahan melewati sudu
ulir convenyor tipe berpori stopwatch akan
dihentikan saat tidak ada bahan yang
mengalir keluar tabung. Pengambilan data
setiap variasi dilakukan 3 kali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.
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Gambar 3. Grafik laju aliran fluida (m/s)

Dari grafik diatas diketahui bahwa
hasil grafik menunjukan bukaan valve blower
mempengaruhi laju aliran fluida panas.
Bukaan minimun terjadi pada buka valve
blower ¥4 dengan kecepatan rata-rata 5,77
m/s dan kecapatan rata-rata masksimun pada
buka valve penuh 8,47 m/s.
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Gambar 4. Grafik laju aliran bahan (gr/s)

Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa hasil grafik menujukan variasi bukaan
valve hopper dan sudut ulir mempengaruhi
laju aliran massa gabah. Laju aliran massa
gabah maksimal terjadi pada variasi sudut
ulir 45° bukaan hopper 1 yaitu 14,15 gr/s dan
minimum terjadi pada variasi sudut 30°
bukaan hopper 0,25 (1/4) yaitu 4,59 gr/s.
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Gambar 5. Grafik Laju Pengeringan (gr/s)

Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa hasil grafik menunjukan perbandingan
laju pengeringan dari variasi dua sudut ulir.
Laju pengeringan optimal terjadi pada variasi
sudut 30° buka valve blower % yaitu 1.17 g/s
dan laju pengeringan minimun terjadi pada
variasi sudut 45° buka valve blower penuh
yaitu 0,37 gfs.
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Gambar 6. Grafik Selisih Temperatur Gabah (°C)

Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa hasil grafik dari selisih temparatur
gabah sebelum dan sesudah perlakuan.
Selisih temperatur gabah paling tinggi terjadi
pada variasi sudut ulir 45° buka valve blower
penuh yaitu 6,1°C, dan selisih temperatur
gabah paling kecil terjadi pada variasi sudut
30° buka valve blower Y4 yaitu 2,7°C.
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Gambar 7. Grafik Selisih Temperatur Fluida(°C)
Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa hasil grafik selisih temperatur fluida
yang diukur dengan thermokopel sebelum
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dan setelah melewati ulir. Selisih temperatur
tertinggi terjadi pada variasi sudut ulir 30°
buka valve blower !5 yaitu 17,73°C, dan
selisih terkecil terjadi pada variasi sudut 45°
buka valve %4 yaitu 13,10°C.
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Gambar 8 Grafik Laju Alir Massa Udara (kg/s)
Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa hasil grafik perbandingan laju alir
massa udara (m) hasil maksimum terjadi
pada bukaan valve blower penuh yaitu
239,27 kg/s dan hasil minimum terjadi pada
bukaan valve blower % yaitu 162,97 kg/s.
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Gambar 9 Grafik Energi Untuk Memanaskan
Gabah (J)

Dari grafik diatas diketahui bahwa
hasil grafik energi untuk memanaskan gabah
mempengaruhi  hasil  dari  koefisiaensi
perpindahan panas. Energi untuk
memanaskan gabah maksimum pada variasi
sudut ulir 45° bukaan valve blower penuh
yaitu 5,64 J dan energi untuk memanaskan
gabah minimum pada variasi sudut 30°
bukaan valve blower ¥ yaitu 2,47 J.
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Dari grafik diatas diketahui bahwa
hasil grafik koefisiens perpindahan panas
konveksi nilai maksimal terjadi pada variasi
sudut ulir 45° buka valve blower penuh yaitu
123,54 Wm’K, dan nilai minimum terjadi
pada variasi valve 30° buka katub Y4 yaitu
83,11 WmK.
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Gambar 11 Grafik Presentase Kadar Air Bahan
(%)

Dari grafik diatas diketahui bahwa
hasil grafik presentase kadar air bahan
berpengaruh terhadap kecepatan aliran fluida
panas. Nilai maksimum terjadi pada variasi
sudut ulir 30° buka valve blower % yaitu
7,0% dan nilai minimum terjadi pada variasi
sudut ulir 45° buka valve blower penuh yaitu
2,2%.

4. KESIMPULAN

Kesimpuan dituliskan dalam bentuk narasi,
bukan dalam bentuk itemize. Jika ada
gambaran untuk pengembangan penelitian
pada masa yang akan dating, dapat dituliskan
juga pada bagian ini.

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi
sudut screw convenyor dan kecepatan aliran
fluida panas berpengaruh terhadap hasil
pengeringan dan Kkarekteristik gabah pada
pengering gabah tipe rotary dryer.

2. Kecepatan aliran fluida maksimal terjadi
pada variasi bukaan valve blower penuh 8,47
m/s, laju aliran fluida minimun pada variasi
bukaan valve blower ¥ 5,77 m/s. Dengan
rata-rata temperatur T;y 59,1° C dan Ty
33,97°C.

3. Laju aliran bahan maksimal pada variasi
sudut screw convenyor 45° bukaan valve
hopper penuh 14,15 gr/s dan laju aliran bahan
minimun pada variasi sudut screw convenyor
30° dengan bukaan valve hopper Y yaitu 4,59
gr/s.

4. Variasi bukaan valve blower serta sudut
screw convenyor berpengaruh terhadap laju
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pengeringan dan perpindahan panas secara
konveksi.  Dimana laju  pengeringan
maksimal terjadi pada variasi sudut screw
convenyor 30° buka valve blower i yaitu
1.17 g/s dan laju pengeringan minimun
terjadi pada sudut screw convenyor 45° buka
valve blower penuh vyaitu 0,37 gfs.
Sedangkan nilai perpindahan panas maksimal
terjadi pada variasi sudut screw convenyor
45° buka valve blower penuh yaitu 123,54
Wm?K, dan nilai minimum terjadi pada
variasi sudut screw convenyor 30° buka valve
blower ¥4 yaitu 83,11 Wm?K.

5. Dari kinerja rotary dryer berpengaruh
terhadap pengeringan gabah. Nilai penurunan
kadar air maksimal terjadi pada variasi sudut
screw convenyor 30° buka valve blower Y4
yaitu 7,0% dan nilai minimum terjadi pada
variasi sudut screw convenyor 45° buka valve
blower penuh yaitu 2,2%.
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